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ABSTRAK 
Lusiana Tandi Bara’ Tiku (I111 09 260). Pengaruh  Laktosa dan Kuning Telur Sebagai 
Sumber Energi Terhadap Persentase Hidup dan Motilitas Spermatozoa Pada Semen 
Beku Kambing Peranakan Etawa (Pe). Dibawah bimbingan Latief Toleng selaku 
pembimbing utama dan Djoni Prawira Rahardja selaku pembimbing anggota. 
 
Dampak yang sering timbul selama proses penyimpanan semen adalah berkurangnya 
penyediaan zat makanan dan sumber energi yang penting bagi spermatozoa akibat proses 
metabolisme yang terus berjalan yang akan mengakibatkan motilitas dan daya hidup 
spermatozoa semakin lama semakin menurun. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh laktosa dan kuning telur dalam pengencer sebagai sumber energi 
terhadap persentase dan motilitas spermatozoa pada semen beku kambing peranakan etawa 
(PE). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan dan 4 kali ulangan (penampungan semen), sebagai perlakuan P1 = Semen+Susu 
skim; P2 = Semen+Susu skim+Kuning telur; P3 = Semen+Susu skim+Laktosa. Parameter 
yang diamati adalah persentase hidup spermatozoa dan motilitas spermatozoa yang 
dibekukan pada N2 cair dengan suhu -196
0
C. Penambahan laktosa dalam pengencer 
berpengaruh (P<0,05) terhadap persentase hidup dan motilitas spermatozoa semen beku 
kambing peranakan etawa (PE). Pembekuan semen menunjukkan tingkat persentase hidup 
19,21-36,97 % dan motilitas 16,99-33,05 % dimana hasil ini tidak layak untuk 
diinseminasikan. Penelitian menyimpulkan bahwa Penambahan laktosa dan kuning telur 
kedalam pengencer sebagai sumber energi berpengaruh terhadap persentase hidup dan 
motilitas spermatozoa pada semen beku kambing peranakan etawa (PE) dan dengan 
menggunakan pengencer Susu skim dengan tambahan kuning telur lebih baik jika 
dibandingkan dengan susu skim ditambahkan dengan laktosa. 
 
Kata kunci : Susu skim, kuning telur, laktosa, spermatozoa, persentase hidup,    
        motilitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Tandi lusiana Bara ' Tiku ( I111 09 260 ). Effect of Lactose and Egg Yellow Against 
Percentage of Energy as a Source of Life and Sperm Motility Semen Frozen Goat In 
Etawa Peranakan ( Pe ). Supervised by Latief Toleng as main supervisor and Djoni 
Prawira Rahardja members as Co-Supervisor. 
 
During the storage of semen, the a viabilitas on nutrien and energy suplay will be 
reduced. The nutrien and energy suplly are needed  for the sperm metabolism in maintrining 
theirs motility and viability. Therefore, this study aimed to determine the effect of lactose and 
egg yolk in the diluent as an energy source on the sperm motility of Etawa goat. The design 
used was completely randomized design ( CRD ) with 3 treatments and 4 replications ( 
shelter cement ) , as a treatment P1 = Semen + skim milk ; P2 = Semen + skim milk + egg 
yolk ; P3 = Semen + Lactose Skim milk . Parameters measured were viability and motility of 
frozen semen sperm. The addition of lactose in the diluent singnificanth effected ( P < 0.05 ) 
the viability and motility of frozen semen of goat sperm. Freezing semen shows the 
percentage of survival rate from 19.21 to 36.97 % and from 16.99 to 33.05 % motility where 
the outcome is not feasible for inseminated . The study concluded that the addition of lactose 
and egg yolk as a source of energy significath effected the viability and motility by skim milk 
with  egg yolk has a higher effect in maintrining the sperm viability and motility in concluded 
to the skim milk  was added to the lactose . 
 
Keywords : Skim milk , egg yolks , lactose , spermatozoa , the percentage of live , 
        motility 
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PENDAHULUAN 
 
Kebutuhan produk peternakan semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat dan pengetahuan 
masyarakat terhadap gizi. Hal ini ironis dengan peternakan di Indonesia yang 
belum mampu mencukupi kebutuhan masyarakat akan protein hewani. maka 
persoalan reproduksi perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius dalam 
usaha peningkatan populasi dan produktifitas ternak. 
Teknologi inseminasi buatan (IB) merupakan teknologi digunakan untuk 
mendukung kegiatan program peningkatan produktifitas dan peningkatan populasi 
kambing. Peranan dari teknologi IB ini adalah meningkatkan produktivitas, 
mempertinggi penggunaan pejantan-pejantan unggul, semen pejantan yang 
dipakai telah diseleksi secara teliti, mencegah penularan penyakit, dapat mengatur 
jarak kelahiran ternak dengan baik, dapat memperpendek Calving Interval dan 
dengan peralatan teknologi yang baik sperma dapat di simpan dalam jangka waktu 
yang lama (Feradis, 2010
a
). 
Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan ke 
dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung 
dengan berbagai cara untuk IB (Toelihere, 1981). Berhasilnya suatu program 
kegiatan IB pada ternak tidak hanya bergantung pada kualitas dan kuantitas semen 
yang diejakulasikan oleh seekor pejantan tetapi juga sangat bergantung pada 
kesanggupan untuk mempertahankan kualitas dan volume semen tersebut untuk 
beberapa saat lebih lama setelah ejakulasi sehingga lebih banyak betina yang 
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dapat diinseminasikan. Oleh karena itu dibutuhkan teknologi penyimpanan semen 
dalam upaya untuk mempertahankan kualitasnya.  
Kualitas semen yang rendah merupakan salah satu penyebab rendahnya 
angka kebuntingan pada kambing yang disebabkan karena proses metabolisme 
yang terus berjalan selama penyimpanan yang akan mengakibatkan energi 
berkurang sehingga motilitas spermatozoa semakin lama semakin menurun. 
Salah satu upaya yang ditempuh ialah menggunakan bahan pengencer 
semen yang dapat menyediakan energi bagi spermatozoa untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya selama proses pembekuan. Penelitian ini bertujuan 
menguji pengencer semen terbaik yang dapat menyediakan energi untuk 
spermatozoa selama proses penyimpanan. 
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 TINJAUAN PUSTAKA  
A. Gambaran Umum Tentang Spermatozoa 
Semen adalah cairan atau suspensi seigelatinous yang mengandung gamet 
jantan atau spermatozoa dan sekresi kelenjar pelengkap saluran reproduksi 
jantan. Bagian cairan dari suspensi tersebut yang terbentuk pada ejakulat disebut 
plasma semen (Hafez, 1987). Sedangkan menurut Toelihere (1993) semen adalah 
sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan ke dalam saluran 
kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan berbagai 
cara untuk keperluan inseminasi buatan. 
Semen mengandung banyak spermatozoa yang berada dalam medium cair, 
yaitu plasma-plasma. Tiap spermatozoa terdiri dari bagian kepala dimana 
terkumpul bahan-bahan genetik dan bagian ekor yang menyebabkan spermatozoa 
dapat bergerak maju sendiri. Sel spermatozoa mempunyai fungsi dalam 
pembuahan ovum hewan betina (Feradis, 2010
a
). 
Spermatozoa dibentuk di dalam testes melalui proses yang disebut 
spermatogenesis, tetapi mengalami pematangan lebih lanjut di dalam epididimis 
dimana sperma disimpan sampai ejakulasi. Kapasitas produksi sperma testes 
sudah ditentukan terlebih dahulu oleh hereditas dan sperma hidup hewan tersebut 
dikendalikan oleh kelenjar adenohypophysa dan faktor-faktor  lain yang 
mempengaruhi testes secara tidak langsung melalui kelenjar hypophysa atau 
secara langsung terhadap testes itu sendiri (Feradis, 2010
b
 ). 
Permukaan spermatozoa dibungkus oleh suatu membran lipoprotein. Apabila 
sel tersebut mati, permeabilitas membrannya meninggi, terutama di daerah 
pangkal kepala, dan hal ini merupakan dasar pewarnaan semen yang membedakan 
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spermatozoa hidup dan yang mati. Zat warna yang umum dipakai adalah eosin 
atau merah kongo terhadap latar belakang hitam dari negrosin. Spermatozoa  yang 
hidup tidak akan menyerap zat warna sehingga tetap bening sedangkan 
spermatozoa yang mati akan menyerap warna sehingga akan berwarna merah 
(Feradis, 2010
a
). 
B. Karakteristik Semen Kambing 
Semen yang telah ditampung sebelum diproses lebih lanjut dievalusi dalam 
kondisi segar yang dimaksudkan untuk mengetahui kadar pengenceran yang 
dibutuhkan serta untuk menentukan apakah semen tersebut layak atau tidak 
diproses lebih lanjut. Kualitas dan kuantitas semen dapat dilihat baik secara 
makroskopis (volume, warna, pH, konsistensi) dan mikroskopis (motilitas, 
persentase hidup, konsentrasi dan morfologi) (Salisbury dan Vandemark, 1985). 
Warna. Semen pada kambing yaitu putih dan krem jika konsentrasi 
spermatozoa tinggi. Kadang-kadang sering berwarna kuning, karena mengandung 
riboflavin yang disekresikan oleh kelenjar vesikula (Evans dan Maxwell, 
1987).Warna merah biasanya akibat semen tercampur dengan darah akibat adanya 
perlakuan pada saluran reproduksi jantan (Herdis dan Rizal, 2008). 
Volume semen dapat diketahui dengan menggunakan gelas penampungan 
yang berskala atau untuk lebih akurat dengan menggunakan pipet ukur, 
penampungan semen pada kambing dengan menggunakan vagina buatan akan 
didapatkan volume sekitar 1,0 ml tergantung pada umur, kondisi hewan, frekuensi 
penampungan dan keahlian dari operator (Evans dan Maxwell, 1987). Menurut 
Cole dan Cupps (1997) volume semen kambing per ejakulat berkisar 0,5-2,0 ml.       
Sedangkan menurut Hafez dan Hafes (2000) volume semen kambing berkisar 0,5-
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1,2 ml dengan rata-rata 1,0 ml per ejakulat. Volume semen kambing per ejakulat 
dipengaruhi oleh adanya perbedaan bangsa, umur, ukuran badan, nutrisi, frekuensi 
penampungan dan berbagai faktor lain. 
Penilaian konsentrasi spermatozoa tiap milliliter semen sangat penting, 
karena faktor ini dipakai sebagai kriteria penentu kualitas semen dan menentukan 
tingkat pengencerannya. Konsentrasi yaitu jumlah spermatozoa perunit volume 
(permililiter). Konsentrasi spermatozoa tiap ejakulasi berkisar antara 1,5 – 5,0 x 
10
9
 spermatozoa / ml. 
Derajat keasaman semen diukur dengan pH meter atau kertas lakmus. Nilai 
pH semen  yang normal adalah sekitar 7,0 (Partodihardjo, 1982). Derajat 
keasaman semen dipengaruhi oleh konsentrasi spermatozoa yang terkandung 
didalamnya. Semakin tinggi konsentrasi spermatozoa, semakin rendah pH semen. 
Hal ini disebabkan oleh spermatozoa dalam jumlah banyak akan menghasilkan 
asam laktat dalam jumlah banyak pula sehingga semen semakin asam atau pH 
semakin rendah (Herdis dan Rizal, 2008). 
Bau semen. Variabel pemeriksaan bau semen jarang dilakukan karena tidak 
berhubungan dengan kualitas spermatozoa. Umumnya bau semen dikategorikan 
sebagai bau khas (Herdis dan Rizal, 2008). 
Konsistensi atau kekentalan semen segar dilihat dengan cara memiringkan 
tabung semen secara perlahan dan mengembalikan semen koposisi semula 
sehingga dapat ditentukan apakah cairan semen tersebut encer, sedang atau kental. 
Semen sapi dan domba mempunyai konsistensi kental berwarna krem, sedangkan 
semen kuda dan babi cukup encer berwarna terang sampai kelabu. Semen cair 
berwarna atau hanya sedikit kekeruhan memiliki konsentrasi sekitar 100 juta sel 
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spermatozoa per ml dan yang jernih seperti air kurang dari 50 juta per ml (Feradis, 
2010
a
). Konsistensi semen tergantung pada rasio kandungan spermatozoa dan 
seminal plasma. Konsistensi adalah derajat kekentalan yang erat kaitanya dengan 
konsentrasi spermatozoa. 
Motilitas ciri utama spermatozoa adalah motilitas atau daya geraknya yang 
dijadikan patokan atau cara paling sederhana dalam penilaian semen untuk 
inseminasi buatan. Motilitas adalah spermatozoa yang bergerak progresif 
(bergerak ke depan), tidak termasuk spermatozoa yang hanya bergerak ditempat, 
berputar-putar, dan maju-mundur. Evaluasi terhadap motilitas spermatozoa 
dilakukan dengan cara : 
1. Teteskan semen segar dan larutan pengencer diatas objek gelas dan 
ditutup dengan gelas penutup 
2. Periksa dengan mikroskop sampai pembesaran 20x 
Persentase  motilitas spermatozoa ditentukan dengan memperkirakan berapa 
persen speermatozoa yang bergerak kedepan dan berapa persen yang diam dan 
bergerak tapi tidak ke depan. Penilaian biasanya menggunakan skala 5 atau 10 %, 
misal 40%, 45%, 50% dan seterusnya. Hasil penilaian merupakan  rata-rata hasil 
pemeriksaan minimum pada delapan lapang pandang yang berbeda (Herdis dan 
Rizal, 2008). 
Persentase hidup spermatozoa dapat dilihat dengan cara pewarnaan eosin 5 
% sebanyak dua tetes larutan pewarna dan diaduk hingga merata. Setelah 
beberapa detik hingga lima menit, buat preparat ulas tipis pada objek lalu 
keringkan dengan mendekatkan gelas objek ke nyala api. Preparat segera 
dievaluasi dengan mikroskop cahaya  pembesaran 400x terhadap minimum 200 
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spermatozoa. Spermatozoa hidup ditandai dengan kepala putih (tidak menyerap 
zat pewarna) sedangkan yang mati kepalanya berwarna merah atau merah muda 
karena menyerap zat pewarna (Herdis dan Rizal, 2008). 
Konsentrasi spermatozoa adalah jumlah sel spermatozoa yang terdapat di 
dalam satu mililiter semen. Konsentrasi spermatozoa semen kambing berkisar 
1000-1500 juta sel/ml (Cole dan Cupps, 1997) dan 2500-5000 juta sel/ml (Evans 
dan Maxwell, 1987). Konsentrasi spermatozoa dapat dengan menggunakan 
hemositometer. Prosedur menghitung spermatozoa menggunakan hemositometer 
adalah : (Herdis dan Rizal, 2008). 
1. Semen dihisap dengan pipet eritrosit hingga tanda 0,5 kemudian larutan 
NaCl 3% hingga mencapai tanda 101 (yang berarti semen diencerkan 
200x). 
2. Pipet eritrosit digoyang-goyang membentuk angka delapan agar semen 
tercampur homogen dengan larutan NaCl 3%. 
3. Buang campuran tersebut beberapa tetes dan digoyang lagi, kemudian 
tempatkan satu tetes kamar hitung Neubauaer yang tertutup dengan 
gelas penutup. 
4. Hitung spermatozoa yang terdapat pada lima kotak pada posisi diagonal. 
Karena setiap kamar memiliki 16 kamar kecil maka di dalam 5 kamar 
terdapat 80 ruangan kecil. Seluru gelas hemositometer memiliki 400 
ruang kecil. Dengan volume setiap ruangan kecil adalah 0,1 mm
3 
dan 
pengenceran 200x serta jika di dlam 5 kamar atau 80 ruangan kecil 
terdapat N spermatozoa maka konsentrasi spermatozoa semen yang 
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dievaluasi adalah Nx400/80x10x200=10.000 atau Nx0,01 juta 
spermatozoa per mm
3
 atau Nx 10 juta spermatozoa per mililiter semen. 
C. Plasma Semen 
Plasma semen merupakan campuran sekresi yang dibuat oleh epididimis vas 
deferens dan kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap, yaitu kelenjar vesikularis, 
prostat, dan cowper (Partodiharjo, 1982; Evans dan Maxwell, 1987). Sekresi dari 
kelenjar pelengkap dikontrol oleh hormon testosteron yang dihasilkan oleh sel-sel 
leyding pada intertubuler testes (Toelihere, 1981). Menurut Evans dan Maxwell 
(1987), plasma semen mempunyai 3 fungsi dasar yaitu (1) sebagai medium 
pembawa spermatozoa dan mentranspor spermatozoa dari saluran reproduksi 
jantan ke saluran reproduksi betina pada saat ejakulasi, (2) sebagai medium 
pengaktivasi terutama pada spermatozoa nonmotil, (3) menyediakan sumber 
makanan dan larutan penyangga bagi spermatozoa untuk meningkatkan ketahanan 
spermatozoa dalam saluran kelamin betina setelah deposisi. 
Plasma semen kambing secara normal berwarna kuning yang kemungkinan 
disebabkan karena kandungan riboflavin yang disekresikan kelenjar vesikularis 
Plasma merupakan cairan netral dan bersifat isotonik. Tekanan semen dijaga oleh 
kandungan substansi organik dari pada substansi inorganik walaupun terdap[at 
sodium (N), potassium (K) dan chloride (Cl) dalam jumlah yang besar (Evans dan 
Maxwell, 1987). 
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D. Metabolisme Spermatozoa 
Spermatozoa mamalia mampu memetabolisme kisaran luar materi, seperti 
berbagai glukosa, asam organik dan alkohol yang ditemukan dalam media buatan 
tempat sperma disimpan.Dibawah kondisi anaerobik spermatozoa memetabolisir 
karbohidrat sebagai sumber energinya. Energi tambahan diperoleh pada kondisi 
aerobik dengan oksidasi laktat menjadi karbondioksida dan air (Tunner dan  
Baguara, 1988). 
Spermatozoa memiliki aktivitas  kandungan yang terbatas pada suhu tinggi 
karena masalah penyediaan bahan bakar dan kemampuan absorbsi juga karena 
terbentuknya racun sisa pembakaran (Salisburry dan VanDemark, 1985). 
Kadar metabolisme dan motilitas sperma berbeda-beda menurut suhu, peninggian 
10
0
C diatas suhu lingkungan akan meningkatkan kadar metabolisme dua lipat pula 
(Toelihere, 1985). Penurunan metabolisme sperma disebabkan oleh terbentuknya 
asam laktat dalam spermatozoa sehingga akan menyebabkan proses metabolisme 
dan respirasi terhambat seiring dengan menurunnya daya tahan hidup. 
E. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen 
Makanan . Makanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
reproduksi ternak jantan maupun betina. Kurangnya nilai gizi makanan seperti 
vitamin A dan mineral sangat mempengaruhi aktivitas seksual. Kurangnya 
makanan pada ternak jantan dapat terjadi pengaruh berat testes, konsentrasi dan 
jumlah spermatozoa yang diejakulasikan (Hafes, 1993). 
Lingkungan. Suhu lingkungan yang terlampau rendah atau terlampau tinggi 
dapat mempengaruhi reproduksi hewan jantan. Fungsi thermoregulatoris scrotum 
dapat terganggu dengan akibat-akibat buruk terhadap spermatogenesis.Peninggian 
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suhu udara karena kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan kegagalan 
pembentukan dan penurunan produksi spermatozoa (Toelihere, 1981). 
Penyakit. Penyakit-penyakit umum maupun lokal, khronik atau akut, menular 
atau tidak menular dapat mempengaruhi produksi kualitas dan kuantitas semen 
secara langsung dan tidak langsung. Pada abscess acuta dapat terjadi degenerasi 
sperma, peninggian suhu badan (demam) yang menyusul dapat menyebabkan 
hilangnya kepala sperma (Toelihere, 1985). 
Frekuensi Ejakulasi. Frekuensi ejakulasi yang terlampau sering dalam satuan 
waktu yang relatif pendek cenderung menurunkan libido, volume semen dan 
jumlah spermatozoa per ejakulasi. Pemakaian pejantan terlampau sering dan 
kontinyu menurunkan jumlah semen dan konsentrasi spermatozoa (Toelihere, 
1981). 
F. Pengencer Semen 
 Pengenceran semen akan meningkatkan volume semen sehingga 
memungkinkan lebih banyak ternak betina yang dapat di inseminasi dalam sekali 
penampungan semen saat ejakulasi pada ternak jantan (Toelihere, 1993). 
Bahan-bahan yang akan digunakan  sebagai pengencer semen harus memiliki 
persyaratan khusus. Menurut Toelihere (1985), pengencer semen harus memenuhi 
syarat-syarat berikut : 
1. Bahan pengencer hendaknya murah, sederhana dan praktis dibuat tetapi 
memiliki daya preservasi yang tinggi. 
2. Pengencer harus mengandung unsur-unsur yang hampir sama dengan sifat 
fisik dan kimiawi semen dan tidak boleh mengandung zat-zat yang toksit 
terhadap spermatozoa juga terhadap saluran kelamin hewan betina. 
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3. Pengencer harus tetap mempertahankan dan tidak membatasi daya 
fertilisasi spermatozoa. Pengencer tidak boleh terlampau kental sehingga 
menghala-halangi pergerakan spermatozoa. 
4. Pengencer harus memberi kemungkunan penilaian spermatozoa sesudah 
pengenceran. Sebaiknya setelah pengenceran pergerakan spermatozoa 
masih dapat terlihat dengan mudah dan jelas agar dapat ditentukan nilai 
semen tersebut. Pengencer yang baik tidak menyebabkan turunnya kualitas 
spermatozoa secara drastis segera setelah semen diencerkan. 
Feradis (2010
a
) menyatakan bahwa spermatozoa tidak dapat tahan hidup 
untuk waktu yang lama kecuali bila ditambahkan berbagai unsur ke dalam semen. 
Unsur-unsur ini yang membentuk suatu pengenceran yang baik dan berfungsi 
sebagai : 
1. Menyediakan zat-zat makanan sebagai makanan sebagai sumber energi 
bagi spermatozoa misalnya : fruktosa, glukosa 
2. Melindungi spermatozoa terhadap cold shock 
3. Menyediakan suatu penyangga untuk mencegah perubahan pH akibat 
pembentuk  asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa 
4. Mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrotit yang 
sesuai 
5. Mencegah pertumbuhan kuman 
6. Memperbanyakan volume semen 
Dengan demikian, pada dasarnya, bahan-bahan pengencer yang digunakan di 
dalam menyusun suatu pengencer semen ditetapkan berdasarkan hasil 
pengetahuan tentang komponen-komponen (senyawa-senyawa kimia) penyusun 
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plasma semen. Sebagai sumber energi, digunakan karbohidrat seperti glukosa, 
fruktosa dan lain-lain. Untuk mencegah cold shock, digunakan kuning telur yang 
mengandung lipoprotein berupa lesitin (fosfatidil kolin) bahan-bahan kimia, 
seperti tris, fosfat, dan asam sitrat berfungsi sebagai zat penyangga sedangkan 
untuk mencegah antibiotik berupa penisilin dan streptomisin. Dalam proses 
pembuatan semen beku harus ditambahkan senyawa krioprotektan yang umumnya 
berupa gliserol (Herdis dan Rizal, 2008). 
1) Laktosa 
 Laktosa tergolong dalam disakarida dan mempunyai peranan sebagai 
sumber energi, membantu pengeluaran air dari dalam sel sehingga mengurangi 
kemampuan air untuk membentuk kristal-kristal es, sebagai penyangga osmotik 
untuk menghindari pembengkakan sel, dan menstabilkan membran sel. 
Sebagai karbohidrat dari golongan disakarida, laktosa terdiri dari atas unit 
glukosa dan satu unit galaktosa yang keduanya dapat dimanfaatkan oleh 
spermatozoa dalam proses glikolisis dan siklus Krebs untuk menghasilkan energi 
berupa adenosin  trifosfat (ATP). Adenosin trifosfat dimanfaatkan oleh 
spermatozoa sebagai energi dalam proses pergerakan sehingga dapat tetap motil 
dan mempertahankan daya hidupnya (Subowo, 1995). 
 Menurut Vishwanath dan Shannon (2000) menyatakan bahwa golongan 
karbohidrat (khususnya disakarida) mempunyai kemampuan menggantikan 
molekul air secara normal dalam kelompok polar hydrated dan sifat-sifat ini akan 
membantu menstabilkan membran sel selama transisi melalui zone temperatur 
kritis, serta mengubah sifat mekanik dari pengencer melalui peningkatan 
viskositas. 
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Kuning Telur 
 Sekitar 30% dari berat telur adalah bagian dari kuning telur. Kuning telur 
memiliki komposisi gizi yang lebih lengkap dibanding putih telur. Komposisi 
kuning telur terdiri dari air, protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin. 
Protein telur termasuk sempurna karena mengandung semua jenis asam amino 
esensial dalam jumlah yang cukup seimbang. Kuning telur memiliki bahan yang 
lebih lengkap (tris hydroxymethyl aminomethan, asam sitrat, lipoprotein dan 
licitin) menyediakan zat makanan dan sumber energi yang penting bagi 
spermatozoa untuk mempertahankan kehidupannya (Solihati N,  2008). 
 Lipoprotein dan licitin yang berfungsi untuk mempertahankan serta 
melindungi integrasi selubung lipoprotein sel spermatozoa dan fruktosa dapat 
berfungsi sebagai sumber energi (Sorenson, 1979). Kuning telur mengandung 
asam – asam amino, karbohidrat, vitamin, dan mineral untuk kebutuhan hidup 
spermatozoa. Selain itu, di dalam kuning telur terdapat senyawa anti kejut yang 
berperan melindungi spermatozoa dari kejut dingin. Kuning telur juga 
mengandung glukosa, bermacam  maca, protein, vitamin yang larut dalam air dan 
lemak serta viskositasnya yang dapat menguntungkan bagi spermatozoa (Djanuar, 
1985). 
Susu Skim 
Air susu baik susu segar (susu mentah) maupun susu hasil olahan (susu 
skim) sebagai bahan pengencer semen berbagai ternak telah lama dimanfaatkan 
dan memberikan hasil yang baik dibeberapa BIB di dalam dan di luar negeri. Susu 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengencer semen karena didalamnya 
terkandung berbagai jenis senyawa kimia yang dibutuhkan oleh spermatozoa 
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untuk menunjang kehidupannya terutama dalam proses pengolahan, baik dlam 
bentuk semen cair-dingin (disimpan pada suhu sekitar 3-5
0
C) maupun dalam 
keadaan beku (disimpan didalam kontainer nitrogen cair dengan suhu sekitar -
196
0
C.  
G. Metode Pengenceran Semen 
Pengenceran semen dilakukan dengan cara menambahkan semen secara 
perlahan-lahan dalam jumlah sedikit demi sedikit melewati dinding tabung berisi 
larutan pengencer, kemudian tabung digoyang-goyang perlahan agar semen dan 
larutan pengencer tercampur homogen. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya 
megurangi  kejutan (shock) pada spermatozoa yang ditimbulkan akibat 
penambahan larutan pengencer , terutama pengencer dengan kandungan senyawa 
krioprotektan (dalam proses pembuatan semen beku). Salah satu hal penting yang 
perlu diperhatikan dalam proses pengenceran adalah suhu pengencer harus sama 
dengan suhu semen saat dilakukan pencampuran. 
Jumlah  larutan pengencer yang digunakan bergantung pada kuantitas dan 
kualitas semen. Untuk mengetahui jumlah larutan pengencer yang dibutuhkan, 
digunakan rumus sebagai berikut : 
Jumlah pengencer (ml) =(VS x PSM x KS x VK) – VS 
                                                     DI 
Keterangan : 
 VS = volume semen 
 PSM  = persentase spermatozoa motil 
 VK =  volume kemasan 
 DI = dosis (konsentrasi spermatozoa yang diinginkan dalam satu kali IB). 
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Volume kemasan bergantung pada bentuk kemasan yang dipakai, seperti 
straw ukuran mini (0,25 ml) atau midi (0,5 ml), jika akan menggunakanmaka 
dosis yang digunakan umumnya 50-100 juta spermatozoa motil sekali IB 
sedangkan semen beku dibutuhkan dengan dosis 200-400 juta spermatozoa motil 
sekali IB (Herdis dan Rizal, 2008). 
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METODE PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2013, 
bertempat di Laboratorium Ternak Potong Unit Ternak Kambing, Laboratorium 
Terpadu dan Laboratorium Semen Processing Unit Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah vagina buatan, tabung 
penampung sperma, timbangan mikrodigital, mikroskop, magnetic stirrer, tabung 
reaksi, termos air panas, gelas ukur, pipet ukur,  pipet tetes, thermometer, spoit, 
objek glass, deck glass, saringan,  kontainer lengkap, bunsen, erlenmeyer dan 
straw printing. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah semen kambing Peranakan Etawa 
(PE), kuning telur, laktosa, susu skim, tris, asam sistrat, gliserol, penisilin, 
streptomisin, alkohol, kertas label, kertas lakmus, pewarna eosin, tissu rol, NaCl 
fisiologis, akuabide dan aluminium foil. Pembuatan ketiga bahan pengencer 
dilakukan dengan menggunakan takaran sebagai berikut: 
Tabel 1. Komposisi pengencer yang digunakan dalam penelitian 
Bahan Pengencer Jenis Pengencer 
P1 P2 P3 
Susu skim (g) 9 9 9 
Kuning telur (ml) - 20 - 
Laktosa (g) - - 9 
Tris (g) 2.96 2.96 2.96 
Asam sitrat (g) 1.65 1.65 1.65 
Gliserol (g) 6.0 6.0 6.0 
Penisilin (IU/ml) 1000 1000 1000 
Streptomisin (ug/ml) 1000 1000 1000 
Aquabidest (ml) ad 100 100 100 
Sumber : Tambing, dkk. (2003). 
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Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan  menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 4 kali ulangan (penampungan semen). 
Dengan susunan perlakuan sebagai berikut  
P1 :Semen + susu skim 
P2 :Semen + susu skim + kuning telur 
P3 :Semen + susu skim + laktosa 
Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atas beberapa tahap yaitu : 
1. Pembuatan bahan pengencer 
a. Laktosa 
Pembuatan bahan pengencer laktosa dilakukan sebagai berikut : (Herdis dan 
Rizal, 2008). 
1. Larutkan 9 g laktosa dengan akuabides hingga mencapai volume 100 ml. 
2. Ambil 80 (80%) larutan laktosa tersebut  kemudian tambahkan 100.000 IU 
penisilin,  0,1 g steptomisin dan 20% (20 ml) kuning telur. Jika pengencer 
digunakan untuk pembuatan semen beku maka komposisinya berubah 
menjadi 75 g (75%) larutan laktosa tambah dengan 1,37 g,  penisilin 0,1 g 
steptomisin, 5% (5 ml) gliserol. 
b. Kuning telur 
Pembuatan bahan pengencer kuning telur dilakukan sebagai berikut  : 
1. Telur ayam dicuci sampai bersih dari kotoran. Keringkan dengan tissue 
bilas dengan kapas yang telah dibasahi alkohol 70%. 
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2. Pecahkan telur tersebut dengan jalan memotong kulitnya menjadi dua 
bagian. Tahan kuning telurnya pada salah satu potongan sedangkan putih 
telurnya (albumen) ditampung ditempat lain atau dibuang. 
3. Kuning telur dipindahkan ke atas kertas isap steril 
4. Kuning telur diguling-gulingkan sehingga selaput vitelinnya bersih dari 
albumin 
5. Pindahkan kuning telurke kertas isap yang lain yang steril 
6. Pecahkan selaput vitelinnya dan bagian kuning telurdialirkan pada beker 
gelas yang kecil (20 ml) 
7. Kuning telursiap digunakan. 
c. Susu skim 
Pengencer susu skim dibuat dengan cara :(Herdis dan Rizal, 2008). 
1. Menimbang 9 g susu skim (pilih susu skim yang kandungan lemaknya 
sedikit). 
2. Larutkan dengan akuabides hingga mencapai volume 100 ml di dalam 
gelas erlenmeyer. 
3. Panaskan larutan susu tersebut secara tidak langsung dengan cara 
memasukkan gelas erlenmeyer ke dalam gelas piala yang telah diisi air 
bersih hingga mencapai suhu 95
0
C dan diberi termometer. 
4. Setelah mencapai suhu 950C pemanasan dilanjutkan dengan 
mempertahankan pada suhu tersebut selama 10 menit 
5. Kemudian dinginkan dengan cara mengalirkan air kran kedalam glas piala 
yang agak dimiringkan hingga mencapai suhu ruang (27-32
0
 C). 
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6. Setelah itu air susu dituang kedalam tabung lainnya dengan meninggalkan 
kepala susu yang mengandung albumin di dinding gelas arlenmeyer. 
2. Penampungan semen 
Metode penampungan semen kambing dapat dilakukan dengan menggunakan 
vagina buatan. Vagina buatan mudah dipakai, semen yang ditampung keadaanya 
cukup bersih dan ejakulasi normal. Cara penampungan mengunakan vagina 
buatan untuk menampung semen telah digunakan secar luas. Pejantannya akan 
menaiki ternak betina pancingan dan akan berejakulasi pada waktu penis 
dimasukkan ke dalam vagina buatan. Vagina buatan terdiri dari selinder karet 
tebal dan keras, didalamnya dilapisi selinder karet tipis dan merupakan kantung 
yang dapat di isi dengan air panas disalah satu ujungnya dipasang karet berbentuk 
corong untuk menampung semen. Bila vagina buatan ini telah diisi air panas dan 
dibagian dalam diberikan pelicin, maka ini akan berfungsi sebagai alat yang 
paling berguna untuk tujuan penampungan semen (Salisbury dan VanDemark, 
1985). 
Suhu vagina buatan pada waktu penampungan semen berkisar antara 42
0 
-
44
0
C (Salisbury dan VanDemark, 1985), dan untuk mencapai suhu tersebut, 
sebaiknya dipakai air hangat yang bersuhu 50
0
-55
0
C. Tabung sperma pada vagina 
buatan ditutup atau dibalut kertas kain untuk mencegah kontak dengan sinar 
matahari. 
3. Pemeriksaan spermatozoa 
Semen yang diperoleh dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis. 
Evaluasi secara makroskopis meliputi pemeriksan volume (ml), warna, pH 
(pHspecial indicator paper; Merck, skala 6,5-10) dan konsistensi. 
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Persentase sperma motil dievaluasi secara subjektif kuantitatif yang dilakukan 
dengan meneteskan sedikit semen di atas gelas objek yang bersih dan hangat, 
kemudian ditambahkan 4-5 tetes NaCl fisiologis, dihomogenkan dan diambil satu 
tetes pada objek gelas yang lain dan ditutup dengan gelas penutup. Jumlah 
spermatozoa diusahakan setiap lapang pandang hanya 10-20 sel dan dihitung dari 
6 lapang pandang yang berbeda. Penilaian dilakukan mulai dari 0% tidak ada 
sperma motil yang bergerak progresif sampai 100% bergerak progresif seluruhnya 
dengan kisaran penilaian 5% (Sorenson, 1979).  
Pemeriksaan persentase sperma hidup di dilakukan dengan cara  pewarnaan 
eosin nigrosin 5 %. Konsentrasi spermatozoa dihitung menggunakan 
hemocytometer pada kamar hitung Neubauer, yang diamati di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 400 kali pada lima kotak yang mewakili empat bagian sisi dan 
satu di tengah (Parrish, 2003). 
 
4. Ekuilibrasi, pembekuan, dan thawing 
 
Ekuilibrasi adalah waktu yang dibutuhkan oleh spermatozoa untuk 
menyesuaikan diri sebelum dilakukan pembekuan. Itu dilakukan dengan cara 
menempatkan straw pada temperatur 5
0
C selama dua jam.  
5. Pengemasan semen  
Semen yang berkualitas tinggi dibagi tiga bagian dan masing-masing 
dilarutkan dengan pengencer laktosa, kuning telur dan susu skim dengan dosis 
pengenceran 25 juta/0.25 ml (straw Cassou) dan 25 juta/ 0.3 ml (minitub). 
Pengenceran dilakukan satu tahap pada temperatur ruang. Semen dilarutkan dengan 
bahan pengencer secara perlahan-lahan tetes demi tetes.Semen yang telah dilarutkan 
untuk masing-masing pengencer dikemas dalam straw 0.25 ml. 
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6. Uap Nitrogen cair dan thawing 
Setelah dimasukkan dalam straw ,ditentukan proses pembekuan, dengan 
cara meletakkan straw pada uap nitrogen(N2) cair selama 15 menit. Setelah beku, 
straw dan minitub disimpan dalam kontainer N2 cair (-196
o
C). Untuk mengetahui 
keberhasilan pembekuan semen, semen beku dicairkan kembali (thawing) dengan 
air hangat bersuhu 37oC selama 30 detik.Semen yangtelah cair diteteskan pada 
gelas objek yang telah dihangatkan dan ditutup dengan gelas penutup. 
Parameter yang akan diamatai yaitu : 
1. Persentase motilitas adaalah persentase spermatozoa yang bergerak ke depan 
dibandingkan dengan semua spermatozoa yang teramati (dalam lapang 
pandang). Persentase motilitas dihitung dengan menggunakan mikroskop 
pembesaran objektif 40 kali pada enam lapang pandang yang berbeda. 
Penilaian diberikan dari angka 0% - 100%. 
Motilitas (%)= ∑ Spermatozoa motil progresif  x 100% 
∑ Spermatozoa yang teramati 
2. Persentase hidup adalah persentase spermatozoa yang hidup dan dihitung 
dengan pembesaran objektif 40 kali menggunakan pewarnaan diferensial 
dengan menggunakan larutan eosin 2%. Spermatozoa yang hidup ditandai 
dengan kepala yang tidak menyerap warna (transparan) sedangkan 
spermatozoa yang mati ditandai dengan kepala yang berwarna merah. Jumlah 
spermatozoa yang diamati minimal 200 ekor spermatozoa 
Persentase hidup =      ∑ Spermatozoa hidup   x 100% 
         ∑ Spermatozoa yang  dihitung 
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Pembuatan Bahan Pengencer 
Penampungan Semen Kambing Peranakan Etawa (PE) 
Penilaian Kualitas Semen 
Penambahan Larutan Pengencer 
Pemeriksaan Spermatozoa 
Ekuilibrasi 
Pengisian Semen Kedalam Mini Staw 
Uap N2 Cair selama 15 mnt & Penyimpanan dalam N2 Cair dengan Suhu -196
0
C 
Thauwing selama 30 detik pada suhu 37
0
C 
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Analisa Data 
Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap  (RAL ) dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan (penampungan semen). 
Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lebih lanjut dengan menggunakan uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) ( Gaspersz, 1991). Model matematika yang 
digunakan yaitu : 
 Yij = µ + αi + €ij 
i = 1, 2, 3 
j = 1, 2, 3, 4 
Yij =   Hasil pengamatan ke-ij 
µ =   Nilai tengah sampel 
αi =   Pengaruh bahan ke-ij ( i = 1,2,3 dan j = 1,2,3) 
€ij =   Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke-ij 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kualitas Semen Segar Kambing Peranakan Etawa (PE) Penelitian 
Pemeriksaan semen segar kambing peranakan etawa (Pe) yang diperoleh 
selama penelitian dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan 
makroskopis meliputi terhadap volume, warna, konsistensi dan pH sedangkan 
pemeriksaan mikroskopis meliputi persentase hidup, motilitas, dan konsentrasi. 
Hasil pemeriksaan terhadap karakteristik semen segar kambing peranakan etawa 
(Pe) yang diperoleh selama penelitian secara makroskopis dan mikroskopis dapat 
dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Karakteristik Semen Segar Kambing PE yang Digunakan pada 
Penelitian 
Parameter                                                           Nilai 
A. Makroskopis                                           
     Volume (ml)                                         1,8 
     Warna                                                   Krem 
     Konsistensi                                           Kental 
     pH      6,5  
B. Mikroskopis 
    Persentase Hidup                                  88,75 % 
    Motilitas                                                84,50 %             
    Konsentrasi (juta/ml)                            1000 
 
Tabel 2 menunjukan, semen segar kambing PE penelitian yang dinilai 
secara makroskopis  dan mikroskopis  dapat diberikan perlakuan selanjutnya. 
Rata-rata volume semen segar kambing PE penelitian  adalah  1,8 ml. Volume ini 
berada dalam kisaran normal untuk semen kambing. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Setchell (1991), bahwa volume semen kambinhg yang normal adalah 
0,5-2,5 ml.  
Warna dan konsistensi semen segar kambing PE penelitian adalah 
berwarna krem dengan konsistensi kental. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Partodihardjo (1982), bahwa warna semen normal adalah krem keputih-putihan, 
jika berwarna hijau kekuning-kuningan artinya mengandung kuman Pseudomonas 
auriginosa, semen yang berwarna merah berarti mengandung  darah yang telah 
membusuk. Lebih lanjut dijelaskan Setchell (1991), bahwa semen kambing 
dengan konsistensi kental berwarna krem mempunyai konsentrasi 1000 juta 
sampai 5000 juta atau lebih sel per ml. 
Konsistensi semen segar kambing yang digunakan pada penelitian ini 
layak untuk dilanjutkan keproses berikutnya, hal ini sejalan dengan Toelihere 
(1981), bahwa semen dengan konsistensi krem mempunyai konsentrasi 1000 juta-
2000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml. Konsentrasi seperti susu seperti susu 
encer memiliki konsentrasi 500 juta – 600 juta sel spermatozoa per ml semen cair 
yang berwarna atau sedikit kekeruhan konsentrasinya sekitar 100 juta sel 
spermatozoa per ml, dan yang jerni seperti air kurang dari 50 juta sel spermatozoa 
per ml. 
Rata-rata derajat keasaman semen segar adalah 6,5 ini menunjukkan pH 
semen normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Soenardjo (1985), bahwa derajat 
keasaman pada semen normal kambing 6-7,08. 
Motilitas spermatozoa yang teramati adalah 84,50% ini menunjukan 
bahwa layak pula untuk diencerkan karena nilainya memenuhi standar. Hal ini 
didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Toelihere (1993), bahwa supaya 
dapat diproses lebih lanjut, semen segar harus mempunyai persentase motil 
minimal 65%. 
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Persentase Hidup Spermatozoa Setelah Thawing 
Evaluasi terhadap spermatozoa yang hidup yang merupakan pemeriksaan 
yang penting dalam penilaian kualitas seman. Persentase spermatozoa hidup akan 
berkaitan dengan persentase motilitas spermatozoa yang hidup merupakan syarat 
mutlak bagi spermatozoa agar dapat melakukan metabolisme dengan baik dan 
menjaga motilitasnya. Semen mamalia yang mempunyai daya fertilitas yang 
tinggi menunjukkan dengan tingginya persentase spermatozoa yang hidup dengan 
morfologi normal (Martinez et al, 1996). 
 
 
Gambar 2. Persentase hidup spermatozoa semen beku kambing peranakan Etawa   
                 (Pe) 
 
Hasil analisi ragam (Lampiran 1 ), menunjukan bahwa bahan pengencer 
yang digunakan berpengaruh (P<0,05) terhadap persentase hidup spermatozoa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup spermatozoa post thawing 
dengan bahan pengencer P1= Semen+Susu skim yaitu 28,23,  P2= Semen+Susu 
skim+Kuning telur yaitu 36,97 dan P3= Semen+Susu skim+Laktosa yaitu 19,21.  
Analisis statistik menunjukkan bahwa setelah post thawing bahan pengencer P2 
yaitu susu skim tambah kuning telur memiliki nilai yang tertinggi dan P3 yaitu 
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susu skim ditambah dengan laktosa yang terrendah. Namun ketiga pengencer 
tersebut masih belum layak untuk di insiminasikan karena nilainya masih kurang 
dari 40 %. Pada penelitian sebelumnya Tambing dkk, (2003) pengaruh kuning 
telur dalam pengencer menghasilkan kualitas semen beku yang baik yaitu 54,63 % 
dan layak untuk diinseminasikan ke ternak betina, hal ini mungkin disebabkan 
karena masih rendahnya keahlian dalam memproses semen beku. 
 Menurut Zen, dkk .(2001), yang terpenting bagi spermatozoa untuk 
memperpanjang daya hidupnya adalah adanya zat makanan dan keseimbangan 
asam dan basa (pH) pada bahan pengencer disamping adanya faktor lain. 
Disakarida akan menyebabkan perubahan tekanan osmotik yang lebih nyata 
dibandingkan dengan monosakarida. Medium yang bersifat hipertonik akan 
menyebabkan dehidrasi sel yang menyebabkan kerusakan membran plasma 
dimana spermatozoa lebih rentan pada keadaan hipertonik dibandingkan dengan 
keadaan hipotonik (Salisburry dan VanDemark, 1985)  
 Toleransi tekanan osmotik yang masih dapat diterima pada kultur sel 
berkisar antara 260 sampai 320 mOsm/kg (Anonim ,2003). Sedangkan menurut 
Rahardja (2010)  tekanan osmotik total pada plasma yaitu 303,7 mOsm. Penelitian 
sebelumnya Rizha 2003 mengukur tekana osmotik pengencer tris kuning telur 
dengan tambahan laktosa sebanyak 3,24 g didapatkan tekanan osmotik sebesar 
516 mOsm/kg yang melebihi toleransi dari tekanan osmotik sel.   
 Pembentukan asam laktat dari proses metabolisme yang menumpuk 
sehingga terjadi penurunan pH dan kapasitas larutan penyangga (buffer) pada 
pengencer P3 yaitu susu skim ditambah dengan laktosa tidak mencukupi dan 
tekanan osmotik yang tinggi yang menyebabkan penurunan persentase 
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spermatozoa, seperti pada penelitian sebelumnya Rizha (2003) pengaruh 
penambahan laktosa dalam pengencer belum efektif untuk mempertahankan 
kualitas spermatozoa baik persentase hidup maupun motilitasnya disebabkan 
karena terbentuknya asam laktat yang menyebabkan penurunan pH dan tekanan 
osmotik bahan pengencer yang tidak sesuai. 
         Buffer berfungsi sebagai penyanggah untuk mencegah perubahan pH akibat 
asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa. Proses respirasi pada 
metabolisme spermatozoa menghasilkan asam laktat. Semakin lama proses 
respirasi semakin banyak asam laktat yang dihasilkan. Asam laktat mempengaruhi 
penurunan kehidupan dan motilitas spermatozoa (Dirjennak, 2000). 
 
Motilitas Spermatozoa Setelah Thawing 
 Motilitas spermatozoa dinilai secara mikroskopis dengan prosedur visual, 
dinyatakan secara komparatif (tidak mutlak) dan bersifat subjektif. Motilitas atau 
gaya gerak spermatozoa dijadikan sebagai patokan atau cara yang paling 
sederhana dalam penilaian kualitas semen untuk keperluan IB (Evans dan 
Maxwell, 1987). Hasil  pengamatan terhadap pengaruh penambahan bahan 
pengencer terhadap motilitas spermatozoa dapat dilihat pada Gambar 3 
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Gambar 3. Motilitas spermatozoa semen beku kambing peranakan etawa (Pe) 
 
Hasil analisi ragam (Lampiran 2 ), menunjukan bahwa bahan pengencer 
yang digunakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas spermatozoa. 
Berdasarkan hasil penelitian, motilitas spermatozoa selama pembekuan 
menggunakan tiga bahan pengencer dengan hasil P1=Semen+Susu skim yaitu  
25,98 , P2= Semen+Susu skim+Kuning telur  yaitu 33,05 dan P3=Semen+Susu 
skim+Laktosa yaitu 16,99. Nilai terendah adalah P3  yaitu susu skim + laktosa 
dan tertinggi adalah P2 yaitu susu skim + kuning telur dengan nilai 33,05. Namun 
demikian ketiga bahan pengencer tersebut masih belum layak IB karena 
motilitasnya masih dibawah 40 % , hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Evans 
dan Maxwell (1987) semen yang memenuhi syarat kualitas digunakan dalam 
program IB harus memiliki persentase motilitas spermatozoa minimum 40%.    
 Diduga spermatozoa pada bahan pengencer P2 yaitu susu skim + kuning 
telur memiliki nilai yang tinggi karena pada kuning telur memiliki kandungan 
bahan yang lebih lengkap (tris hydroxymethyl aminomethan, asam sitrat, 
lipoprotein dan licitin) menyediakan zat makanan dan sumber energi yang penting 
25,98 
33,05 
16,99 
0
5
10
15
20
25
30
35
40
P1 P2 P3
M
o
ti
lit
as
  S
p
e
rm
at
o
zo
a 
(%
) 
Bahan Pengencer 
Motilitas  Spermatozoa (%) 
Keterangan : 
P1=Susu skim 
P2=Susu skim+Kuning telur 
P3=Susu skim+Laktosa 
30 
 
bagi spermatozoa untuk mempertahankan kehidupannya (Solihati dan Kune,  
2008). Penambahan larutan penyangga kedalam bahan pengencer selain untuk 
menjaga penurunan pH dengan cara menetralkan asam laktat yang dihasilkan dari 
aktivitas metabolisme spermatozoa. P2= Semen+Susu skim+Kuning telur 
mempunyai kandungan penyangga yang terdapat dalam pengencer, yang dapat 
menetralisir hasil metabolisme seperti asam laktat sehingga spermatozoa dapat 
bertahan hidup. Hal ini sejalan dengan pernyataan Djanuar (1985) terjadinya 
metabolisme akan mengakibatkan penimbunan sisa metabolisme, penurunan pH 
dan kehabisan bahan keperluan metabolisme, peningkatan suhu semen akan 
mengakibatkan kecepatan metabolisme dan aktifitas spermatozoa sehingga 
spermatozoa mati. Namun demikian motilitas yang didapat tetap rendah dan tidak 
layak untuk di IB, hal ini mungkin disebabkan karena masih kurang keahlian yang 
dimiliki dalam proses pembekuan dan masih menggunakan peralatan yang 
manual. 
 Persentase motilitas spermatozoa juga sangat dipengaruhi oleh tekan 
osmotik medium dimana pada semen cair kondisi medium yang bersifat isotonik 
dapat mempertahankan aktivitas metabolisme spermatozoa secara maksimal. 
Sedangkan penggunaan medium yang bersifat hipotonik atau hipertonik dapat 
menyebabkan penghambat aktivitas metabolisme dan memberikan efek buruk 
pada spermatozoa (Anonim, 2003). Tekanan osmotik medium yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan keadaan normal (hipertonik) akan menyebabkan kerusakan 
membran plasma yang akan berakibat terganggunya proses metabolisme didalam 
sel. Adanya gangguan proses metabolisme akan menyebabkan terjadinya 
penurunan persentase motilitas spermatozoa (Toelihere, 1993). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Penambahan laktosa dan kuning telur kedalam pengencer sebagai sumber 
energi berpengaruh terhadap persentase hidup dan motilitas spermatozoa 
pada semen beku kambing Peranakan Etawa (PE).  
2. Motilitas dan persentase hidup semen beku kambing Peranakan Etawa (Pe) 
dengan menggunakan pengencer Susu skim dengan tambahan kuning telur 
lebih baik jika dibandingkan dengan susu skim ditambahkan dengan 
laktosa. 
Saran 
      Perlu mencari bahan pengencer lain yang lebih baik untuk mempertahankan 
kualitas dan persentase hidup spermatozoa dan harganya murah. 
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Lampiran 1 
 
 Persentase Hidup Spermatozoa 
Between-Subjects Factors 
  N 
pengencer P1 4 
P2 4 
P3 4 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:nilai  
pengen
cer Mean Std. Deviation N 
P1 28.23 8.18 4 
P2 36.97 8.12 4 
P3 19.21 6.19 4 
Total 28.14 10.20 12 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:nilai     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 630.70
a
 2 315.35 5.51 .027 
Intercept 9502.31 1 9502.31 166.28 .000 
pengencer 630.70 2 315.35 5.51 .027 
Error 514.31 9 57.14   
Total 10647.34 12    
Corrected Total 1145.02 11    
a. R Squared = ,551 (Adjusted R Squared = ,451)   
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:nilai     
 (I) 
pengen
cer 
(J) 
pengen
cer 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 -8.7400 5.34540 .136 -20.8321 3.3521 
P3 9.0175 5.34540 .126 -3.0746 21.1096 
P2 P1 8.7400 5.34540 .136 -3.3521 20.8321 
P3 17.7575
*
 5.34540 .009 5.6654 29.8496 
P3 P1 -9.0175 5.34540 .126 -21.1096 3.0746 
P2 -17.7575
*
 5.34540 .009 -29.8496 -5.6654 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 57,147. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
 
 
nilai 
 
pengen
cer N 
Subset 
 1 2 
Duncan
a
 P3 4 19.21  
P1 4 28.23 28.23 
P2 4  36.97 
Sig.  .126 .136 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 57,147. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
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Lampiran 2 
 
Motilitas Spermatozoa 
Between-Subjects Factors 
  N 
Pengencer P1 4 
P2 4 
P3 4 
 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:nilai  
pengen
cer Mean Std. Deviation N 
P1 25.98 8.33 4 
P2 33.05 9.02 4 
P3 16.99 6.51 4 
Total 25.34 9.99 12 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:nilai     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 518.61
a
 2 259.30 4.02 .056 
Intercept 7707.92 1 7707.92 119.58 .000 
Pengencer 518.61 2 259.30 4.02 .056 
Error 580.10 9 64.45   
Total 8806.64 12    
Corrected Total 1098.72 11    
a. R Squared = ,472 (Adjusted R Squared = ,355)   
 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:nilai     
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 (I) 
pengen
cer 
(J) 
pengen
cer 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower Bound Upper Bound 
LSD P1 P2 -7.07 5.67 .244 -19.91 5.76 
P3 8.99 5.67 .148 -3.85 21.83 
P2 P1 7.07 5.67 .244 -5.76 19.91 
P3 16.06
*
 5.67 .020 3.22 28.90 
P3 P1 -8.99 5.67 .148 -21.83 3.85 
P2 -16.06
*
 5.67 .020 -28.90 -3.22 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 64,456. 
   
*. The mean difference is significant at the ,05 level.   
 
 
nilai 
 
pengen
cer N 
Subset 
 1 2 
Duncan
a
 P3 4 16.99  
P1 4 25.98 25.98 
P2 4  33.05 
Sig.  .148 .244 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 64,456. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
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Lampiran  
  
1. Pembuatan Bahan Pengencer 
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2. Penampungan Semen 
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3. Evaluasi Makroskopis dan Mikroskopis Semen Segar 
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4. Pencampuran Bahan Pengencer dengan Semen 
 
 
  
 
5. Ekuilibrasi 
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6. Filling Siling 
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7. Pembekuan 
 
    
 
 
8. Tauwing dan Pemeriksaan secara mikroskopis 
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